
MENGEMBANGKAN ISU 

DAN  MEMBANGUN 

NOVELTY/KEBAHARUAN
NOVITA TRESIANA





MENGEMBANGKAN ISU MENJADI 

PESAN YANG MENARIK DALAM 
PENELITIAN

1. ISU BAGAIMANA ANAK-ANAK MENGALAMI LEARNING FROM HOME

LEARNING FROM HOME DAPAT MEMPERBAIKI MENTAL HEALTH PASCA 

BULLYING

BULLY DAPAT DIATASI DENGAN LFH

2. ISU BAGAIMANA MAHASISWA MENGALAMI KULIAH DARING

Gangguan sosialisasi

3. ISU PENGALAMAN BELAJAR DARING DI DAERAH TERPENCIL/PEDALAMAN

………………………………………………………………………………………………

……..



MENGEMBANGKAN ISU MENJADI PESAN 

YANG MENARIK DALAM PENELITIAN

1. PRAKTEK SENI UPACARA LOKAL DALAM SUATU MASYARAKAT

Rara sang pawang hujan dan fenomea Formula E

2. PENDIDIKAN KEKERASAN SEKSUAL DI PT TIDAK BERHASIL

…………………………………………………………………………………………………

……..

3. ISU PENGGUNAAN MEME HUMOR JABATAN RANGKAP REKTOR DALAM UI 

BEBERAPA WAKTU LALU

…………………………………………………………………………………………………

…..



METODE UMUM MENGEMBANGKAN ISU



ALAT ANALISIS1: ANALISIS POHON MASALAH

❑Pohon masalah (problem tree) merupakan sebuah

pendekatan/ metode yang digunakan untuk

identifikasi penyebab suatu masalah. 

❑Analisis pohon masalah dilakukan dengan membentuk

pola pikir yang lebih terstruktur mengenai komponen

sebab akibat yang berkaitan dengan masalah yang 
telah diprioritaskan. Metode ini dapat diterapkan

apabila sudah dilakukan identifikasi dan penentuan

prioritas masalah. 



LANJUTAN . . . . . 

Pohon masalah memiliki tiga

bagian, yakni

Batang, akar, dan cabang. 

1. Batang pohon menggambarkan

masalah utama

2. Akar merupakan penyebab

masalah inti,

3. cabang pohon mewakili
dampak.



5. POHON MASALAH 



Pohon masalah: Kualitas Pendidikan





DIMANA DALAM BAGIAN THESIS 

DAN JURNAL KITA DAPAT 

MENEMUKAN 

NOVELTY/KEBAHARUAN?



KEBAHARUAN/NOVELTY

 UNSUR KEBAHARUAN/TEMUAN  dari sebuah kajian, 
menjadi tolak ukur, sehingga dikatakan baik jika
menemukan unsur temuan baru sehingga memiliki
kontribusi baik bagi keilmuan maupun bagi
kehidupan.

 STATE OF THE ARTS melakukan kajian terhadap
penelitian atau studi- studi terdahulu yang sudah
terpublikasikan lewat jurnal, buku ilmiah, majalah
atau lewat internet



MENGHASILKAN 
KEBAHARUAN/NOVELTY:

❖ Untuk menghasilkan kabaruan tersebut dapat dikaji dari aspek proses, manajemen, metode, 
prosedur dan lain-lain yang terbuka untuk dicari dan diciptakan.

❖ Tipe kebaruaanya bebas dipilih salah satu ataupun jika ingin mencakup lebih dari satu kebaruan juga 
tidak masalah.

❖ Bisa juga mengkaji dari penelitian terdahulu, sehingga sifatnya penelitian akan berkontribusi pada 
suatu bidang tertentu milik peneliti terdahulu tersebut.



TIPE KEBAHARUAN/NOVELTY

1. Kebaruan tipe-1 (invention) bersifat menemukan sesuatu 
dalam artian merubah prinsip dasar yang sudah ada 
sebelumnya (praktek atau kebiasaan yang menjadi dasar).

2. Kebaruan tipe-2 (improvement) Tipe ke-2 ini juga hamper 
sama dengan dengan tipe-1, hanya saja sifatnya dapat berupa 
peningkatan dari prinsip yang sebelumnya atau pun bersifat 
perbaikan dari teori/praktek yang sudah ada sebelumnya

3. Kebaruan tipe-3 (refutation) wawasan yang komprehensif 
sebagai landasan untuk menghasilkan sebuah prinsip dasar 
baru



CONTOH



NOVELTY:  Analogi Penyusun

Penelitian yang sudah dilakukan: P1;  P2;  P3;    P4 ;   P5
P4 = Novelty

P1          P2
P4 (solution)         Problem?

p3           P5

DAFTAR ISI
Bab 1: problem
Bab 2 : P4
Bab 3 : P1
Bab 4 : P3
Bab 5 : P2
Bab 6 : P5
Bab 7 : Conclusion or Suggestion

BAGAIMANA KRITERIA UNTUK MENILAI 
KEBAHARUAN?

1. MEMBERIKAN informasi baru, Memperluas, 
mengkualifikasi atau mengelaborasi

2. MENAFSIR ULANG teori pada konteks yang 
berbeda

3. MENGGUNAKAN metodologis atau
pendekatan berbeda, lintas disiplin

4. MENSITESIS informasi

5. INTERPRETASI BARU menggunakan informasi
sebelumnya



ARGUMENTASI LOGIS: TOPIK “Teknologi
Pembelajaran Era Pandemic”…NOVERLTY

Penggunaan teknologi

dalam pembelajaran sejak

kebijakan social distancing 

pada masa covid 19 telah

membuka ruang intervansi

teknologi yang selama ini

ditolak. teknologi selama ini

dinilai mengancam manusia

dan kemanusiaan. nilai-nilai

yang dibawa teknologi

mengandung indeologi

yang bertentangan dengan

budaya.

FAKTA SOSIAL LITERATUR TUJUAN 
(NOVELTY)

ARGUMEN  (NOVELTY)

Sejak ini studi tentang dampak

positif dan dampak negatif

teknologi kurang

memperhatikan konteks yang 

menjelaskan bagaimana

teknologi diterima dan 

bagaimana ditolak. 

PERBEDAAN STUDI :  

(berbeda denga studi yang 

ada) menganalisis secara

seksama bagaimana suatu

“konteks structural” telah

memungkinkan sesuatu yang 

asing dan sebelumnya ditolak

dapat diterima sebagai bagian

yang tidak terpisahkan

TUJUAN TULISAN: 

melengkapi kekurangan

(meluruskan

kesalahpahaman) dari

penafsiran atas teknologi

yang bersifat normatif, baik

buruk atau penerimaan

teknologi menjawab

tantangan historis dan 

kebutuhan umat manusia

dengan berkaca pada 

kasus covid 19

TULISAN 

DIDASARKAN 

ARGUMEN BAHWA: 

teknologi tidak sekedar

bersifat berguna atau

tidak berguna di umat

manusia, tetapi telah

menjadi jalan keluar

bagi persolan umat

manusia dan sebagai

awal dari transformasi

peradaban secara

mendasar











• Survei Literatur dan Penyusunan dalam Matrik/Tabel sintesis



CONTOH INTEGRASI DAN KORESPONDENSI

Sejajar dengan perkembangan internet, media sosial kini menjadi apliksi internet yang kian popular.

Media sosial ditakrifkan sebagai sekumpulan aplikasi internet yang dibina berdasarkan ideologi dan

teknologi Web 2.0 yang membenarkan penghasilan dan dukungan bahan-bahan yang diperlukan oleh

pengguna (Kaplan & Haenlein, 2010). Populariti media sosial banyak bergantung kepada keterlibatan

golongan remaja. Wadrip-Fruin dan Montfort (2003) menyatakan bahwa golongan remaja yang familier

informasi teknologipada usia muda lebih terdorong untuk melibatkan diri dalam dunia maya, khususnya

melalui media sosial. media sosial juga dianggap mampu membantu pelajar berinteraksi lebih mudah

terutama dari segi pembelajaran bahasa (Annand, 2011) dan mendapatkan informasi bermanfaat dalam

berbagai format seperti gambar, video, dan animasi (Azer, 2012). walau bagaimanapun, Boyd (2010)

berpandangan pesimistik terhadap kebebasan bermedia sosial dalam penyaluran informasi secara

berkesan. Boyd (2010) berpendapat bahwa, walaupun media sosial dapat mengumpulkan beribu-ribu

informasi dalam masa yang singkat, tahap perhatian yang diberikan oleh pengguna adalah sangat

rendah, dan kebanyakan informasi yang dipaparkan melalui media sosial tidak dibaca langsung oleh

pengguna.


